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Abstrak 
Sistem Manajemen Kesehatan dun Keselamatan Kerja (SMK3) adalah ha1 penting yangperlu 
diperhatikan oleh setiap perusahaan dun dijadikan keharusan sebagaimana telah diatur pada 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 05/1996. PT. PINDAD Persero Bandung memproduksi 
barang-barang untuk keperluan militer, dimana proses produksinya tergolong berbahaya. 
SMK3 telah diterapkm oleh perusahaan sejak tahun 1987, akan tetapi belum secara optimal 
berjalan hrena  perlunya membeli alat pelindung diri (APD), spanduk-spanduk yang 
memerlukan dana yang memang besar. 
Mematahkan anggapan perusahaan mengenai dana penerapan SMK3 yang besar diperlukan 
suatu metode yang dapat menganalisis cost-benefit SMK3. Salah satu metode yang dapat 
digunakan untuk menganalisis cost-benefit penerapan SMK3 adalah Metode Centro Regional 
Be Seguridad Y Salud Occupational (CERSSO). Penelitian ini ditujukan untuk mengukur cost 
benefit SMK3 dengan Metode CERSSO. 
Sebelum rnelakukan tahap-tahap pada Metode CERSSO, perlu dilakukan identfikasi sumber 
bahaya sebagai gambaran awal dari lantai produki. Metode CERSSO terdiri dari beberapa 
langkah, yaitu: risk assessment, hubungan sebab akibat, keputusan untuk tii~dakan prevent& 
perhitungan biaya K3, dun membandingkan cost-benefit untuk intervensi K3 secara 
keseluruhan. Risk assessment diperlukan untuk mengetahui risiko-risiko yang dapat terjadi 
pada setiap operasi baik dari sudut pandang peneliti maupun pekerja. Hubungan sebab akibat 
diperlukan untuk mengetahui sebab-sebab yang memungkinkan terjadinya dampak dari risiko 
(dampak kesehatan). Keputusan untuk tindakan preventif diperlukan untuk mengurangi atau 
bahkan nzenghilangkan dampak kesehatan dengan menggunakan pendekatan hierarchy of 
contro I. 
Perhitungan biaya K3 diperlukan untuk mengetahui seberapa besar dana yang dikeluarkan 
untuk tindakan preventif dun biaya untuk mengurangi atau menghilangkan dampak kesehatan. 
Membandingkan cost-benejit untuk intervensi K3 diperlukan untuk memperlihatkan 
keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan apabila menerapkan tindakan preventif yang 
terpilih, untuk keuntungan yang diperoleh dilakukan dengan perhitungan ekonomi teknik. 
Hasil dari penelitian adalah biaya usulan tindakan preventif dun biaya-biaya yang 
dikeluarkan berguna untuk mengurangi dampak kesehatan. 
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1. Pendahuluan 

PT. PINDAD adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur yang 
memproduksi produk-produk untuk keperluan militer. PT. PINDAD telah menerapkan SMK3 
berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 0511996 sejak tahun 1987 dilihat dari angka 
kecelakaan kerja yang terjadi pada tahun 2004-2006 sebesar 48 kejadian maka Sistem Manajemen 
K3 yang diterapkan oleh PT. PINDAD beluln mencapai zero accident. Alasan-alasan yang 
membuat PT. PINDAD belum mampu melakukan SMK3 secara optimal disebabkan oleh banyak 
ha1 seperti dana K3 yang memang besar, kebiasaan buruk operator yang tidak mau menggunakan 
alat pelindung diri, dan alat pelindung diri yang jumlahnya belum sesuai dengan jumlah operator. 

Saat ini penganggaran untuk biaya K3 sudah tersedia seperti anggaran untuk APD, spanduk- 
spanduk, biaya perawatan akibat kecelakaan, dan sebagainya. Akan tetapi penganggaran biaya 
tersebut dirasa bukan yang utama atau diprioritaskan karena dirasa cukup besar sementara sistem 
yang ada belum berjalan secara optimal. Selain itu seringkali biaya-biaya yang dapat dihemat ini 




















